BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit merupakan suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua
atau lebih material. Komposit memiliki penguat dan pengikat sehingga sifat
mekanik dari pembentukan materialnya dapat disesuaikan dengan design yang
diinginkan. Seiring dengan perkembangan zaman peralatan juga semakin
dibutuhkan, seperti alat-alat rumah tangga sampai alat-alat sektor industri pada
skala kecil maupun skala besar. Komposit mempunyai keunggulan tersendiri
dibandingkan dengan bahan logam, seperti kekuatan spesifik yang tinggi, biaya
yang murah, sifat mekanik yang cukup baik, non-abrasif, ramah lingkungan dan

dapat dirancang sedemikian rupa sehingga terhindar dari korosi [1].

Salah satu bahan komposit yang mudah didapatkan serta harganya murah
adalah serat alam. Serat alam banyak tersedia di alam dan bisa diperbaharui terus
menerus sehingga serat alam ini sering dimanfaatkan untuk kegiatan produktif
dari bahan baku sampai bahan yang memerlukan proses untuk mendapatkan nilai
tambah. Serat alam yang sering dijumpai adalah serat sabut kelapa (coco fiber)
yang secara teknis dapat digunakan dibidang industri untuk menjadi bahan baku
karpet, bangku, dashboard dan lain sebagainya. Material komposit ini mulai
dikembangkan pada dunia industri karena komposit merupakan kombinasi dari
dua atau lebih material. Material komposit memiliki kendala berupa kekasaran
permukaan dan ketelitian demisional pada serat yang digunakan. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih bagus, maka dibutuhkan proses pemesinan pada

material komposit tersebut.

Proses pemesinan adalah sebuah proses produksi yang menggunakan
mesin perkakas dengan memanfaatkan gerak relatif pahat dengan benda kerja,
sehingga menghasilkan produk sesuai yang diinginkan [2]. Pahat yang biasa
digunakan di industri kecil dan menengah adalah pahat HSS. Namun pahat HSS
memiliki kemampuan kekuatan tahan panas yang cukup rendah untuk material

komposit dan lebih mudah aus dari pahat yang lain. Untuk mengatasinya, maka
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pahat HSS diberikan perlakuan kriogenik. Perlakuan kriogenik adalah proses
pelakuan panas konvensional pada baja, serta perlakuan pembekuan pada
temperatur kriogenik untuk meningkatkan sifat mekanik. Perlakuan kriogenik
diterapkan pada pahat dimana memperbaiki fitur pahat seperti ketahanan abrasi,
kekerasan, ketahanan dan ketangguhan [9]. Pembuatan produk hasil proses
pemesinan yang berkualitas sangat dipengaruhi tingkat mampu mesinnya. Adapun
yang menjadi ukuran sifat mampu mesin meliputi umur pahat, daya pemotongan
dan kondisi permukaan hasil pemesinan. Umur pahat tidak hanya dipengaruhi
oleh geometri pahat saja melainkan oleh semua faktor yang berkaitan dengan
proses pemesinan yaitu antara lain jenis material benda kerja dan pahat, kondisi
pemotongan, cairan pendingin dan jenis proses pemesinan. Keausan pahat akan
tumbuh atau membesar dengan bertambahnya waktu pemotongan pada suatu saat
pahat yang bersangkutan dianggap tidak dapat digunakan lagi karena telah ada
tanda-tanda tertentu yang menunjukan bahwa umur pahat telah habis. Keausan
pahat akan menimbulkan efek samping seperti kenaikan gaya potong, getaran
penurunan kehalusan permukaan dan perubahan dimensi [2]. Maka perlu
dilakukan pengujian pengaruh pelakuan kriogenik pahat HSS pada pemotongan

komposit serat kelapa terhadap keausan pahat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah “menguji keausan pahat HSS

kriogenik dan tanpa kriogenik terhadap komposit serat kelapa ™.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan pahat
HSS kriogenik dan pahat HSS tanpa kriogenik terhadap keausan pahat untuk

pemotongan komposit serat kelapa menggunakan proses pemesinan freis.
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14 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan informasi
tentang parameter proses freis dan respon keausan pahat HSS kriogenik dan pahat

HSS tanpa kriogenik pada proses pemesinan freis komposit serat kelapa.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Pahat yang digunakan adalah HSS biasa dan HSS kriogenik.
2. Serat alam yang digunakan berupa serat sabut kelapa.

3. Matrik komposit digunakan dari jenis Unsaturated Polyester Resin.
1.6  Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi menjadi enam bagian.
Pada Bab I menjelaskan tentang latar belakang penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan laporan pada
tugas akhir ini. Bab II berisikan tentang tinjauan pustaka serta penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tugas akhir. Bab III menjelaskan tentang
metodologi penelitian yang berisi metoda penelitian, alat dan bahan yang
diperlukan untuk penelitian serta tahapan prosedur dalam penelitian. Bab IV,
menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan. Bab V,

menjelaskan kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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